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ABSTRAK

Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati
yang jumlahnya melimpah di perairan Indonesia. Rumput laut
termasuk ke dalam komoditas perikanan yang memiliki
potensi untuk dibudidayakan. Salah satu rumput laut yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi yaitu Gracilaria sp.
Pemberian pupuk yang tepat bisa meningkatkan pertumbuhan
serta kualitas rumput laut yang dibudidayakan. Pupuk PES
(Provasoli’s Enriched Seawater) salah satu pupuk yang dikenal
sebagai media kultur rumput laut yang berkualitas karena bisa
mendukung pertumbuhan rumput laut serta meningkatkan
kandungan senyawa metabolitnya. Namun, penelitian
mengenai pengaruh pemberian pupuk PES pada pertumbuhan
Gracilaria sp. belum diketahui. Penelitian ini bertujan untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk PES terhadap
pertumbuhan Gracilaria sp. pada dosis yang berbeda serta
mengukur dosis yang tepat untuk pertumbuhan optimal
Gracilaria sp. Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari di
Laboratorium Kultur Jaringan Rumput Laut BBPBAP Jepara.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan
rancangan percobaan RAL (Rancangan Acak Lengkap).
Dilakukan pengamatan berat dan panjang rumput laut
seminggu sekali. Parameter kualitas air berupa salinitas, suhu,
dan pH yang dilakukan setiap seminggu sekali. Setiap
perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda. Hal itu sesuai
dengan hasil uji Kruskall Wallis menunjukkan hasil bahwa P <
0,05 yang berarti perlakuan pemberian pupuk PES dengan
dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan rumput Gracilaria sp. Pertumbuhan
optimal Gracilaria sp. terjadi pada perlakuan B dengan dosis
10 mL/L dengan laju pertumbuhan berat 0,012076233 g/hari
dan laju pertumbuhan panjang 0,00226724 g/hari.

Kata Kunci : Gracilaria sp., pertumbuhan, pupuk PES, rumput
laut
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara maritim yang memiliki
banyak keanekaragaman dan sumber daya alam, serta
dapat digunakan oleh masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraan, khususnya yang bertempat tinggal di
daerah pesisir (Tuwo et al, 2006). Rumput laut
merupakan salah satu sumber daya hayati yang jumlahnya
melimpah di perairan Indonesia. Rumput laut mempunyai
keanekaragaman yang sangat besar di perairan Indonesia
(Suparmi dan Sahri, 2013). Rumput laut termasuk ke
dalam komoditas perikanan yang memiliki potensi untuk
dibudidayakan. Hal itu dikarenakan rumput laut
mempunyai kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan
manusia, misalnya senyawa fenolik, pigmen alami, serta
serat (Asrul et al, 2020). Selain itu, rumput laut juga
dimanfaatkan untuk industri. Beberapa industri
memanfaatkan rumput laut menjadi bahan baku
makanan, obat-obatan, pencegah kristalisasi es krim serta

berbagai produk yang lainnya (Sjarief et al., 2018).



Allah SWT. telah menjelaskan dalam firmannya
mengenai rumput laut yang bisa dimanfaatkan menjadi
sumber makanan yang halal, lezat, serta bergizi. Allah
SWT. berfirman pada QS. Al-Ma’idah ayat 96:

N 0 29455 5 UL AT e Ui Ailaday Al i 21 O

4 G3omad Al gl 4 15850 LA b ol
Artinya : “Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada
Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.”
(QS. Al-Ma’idah: 96) (Kemenag RI, 2022).

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab ayat tersebut
menjelaskan bahwa Allah menghalalkan kalian berburu
dan memakan binatang buruan dan makanan yang berasal
dari laut. Orang-orang yang menetap dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan diperbolehkan untuk
memanfaatkannya sebagai makanan yang halal, lezat,
serta bergizi. Di Indonesia ada 61 jenis rumput laut sudah
dimanfaatkan menjadi makanan, diantaranya yaitu salad,
sup, lalapan, acar, serta dimasak sebagai sayur santan.
Dalam industri makanan dan minuman, agar-agar dan

karaginan, yang juga dimanfaatkan pada pembuatan
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minuman susu coklat, yoghurt, es krim, puding, serta
ramuan obat tradisional (Qur’an Hadits, 2023).

Salah satu rumput laut yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi yaitu Gracilaria sp. Rumput laut
Gracilaria sp. termasuk jenis rumput laut merah atau
Rhodophyta yang berhabitat di daerah pasang surut laut
serta daerah yang tenang dari pasang surut seperti
tambak. Gracilaria sp. merupakan rumput laut yang
mudah beradaptasi dengan cepat di berbagai kondisi dan
lingkungan yang dia tempati. Oleh karena itu, Gracilaria
sp. banyak digemari petani rumput laut untuk
dibudidayakan (Basuki et al., 2017).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi dan
kualitas rumput laut adalah dengan memberi pupuk.
Pupuk adalah bahan yang mengandung sejumlah nutrien
yang dibutuhkan bagi rumput laut. Pemberian pupuk yang
tepat bisa meningkatkan pertumbuhan serta kualitas
rumput laut yang dibudidayakan (Zainuddin dan Nofianti,
2022).

Pupuk PES (Provasali’s Enrich Seawater) merupakan
pupuk yang biasa digunakan dalam budidaya rumput laut.
Pupuk PES dikenal sebagai media kultur rumput laut yang
berkualitas karena bisa mendukung pertumbuhan rumput

laut serta  meningkatkan kandungan senyawa



metabolitnya (Vindy et al., 2021). Pupuk PES mengandung
komposisi yang lengkap, karena mempunyai sumber
fosfat dan nitrogen yang diperlukan rumput laut dalam
pertumbuhannya (Yuliana et al., 2013).

Penelitian mengenai pemberian pupuk PES telah
dilakukan oleh Amos et al. (2016), tentang pengaruh
penambahan medium Provasoli’s Enriched Seawater (PES)
terhadap kadar kolin pada makroalga coklat Sargassum
sp. Hasil menunjukkan bahwa penambahan media PES
bisa meningkatkan pertumbuhan rumput laut.
Penambahan medium PES juga bisa meningkatkan
pertumbuhan  laut secara  morfologi dengan
bertambahnya talus dan mempercepat pertambahan
panjang talus (Suniti dan Suada, 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh Muarif (2016) menunjukkan hasil bahwa
pertumbuhan rumput laut Euchema cottoni yang dikultur
secara in vitro menggunakan PES sebanyak 10 mL dengan
kepadatan berbeda (10, 15, 20, 25, 30, 35 talus),
menghasilkan pertumbuhan tertinggi dengan jumlah
individu sebanyak 10 talus/liter.

Penelitian juga telah dilakukan oleh Rosyida et al.
(2019), mengenai pengaruh pemberian pupuk PES
terhadap hasil kultur jaringan rumput laut Euchema

cottonii. Hasil menunjukkan bahwa pemberian pupuk PES



dengan dosis berbeda memberi pengaruh terhadap
pertumbuhan spesifik, bobot mutlak serta panjang mutlak
Euchema cottonii. Pemberian pupuk PES dengan dosis
berbeda memberi pengaruh terhadap pertumbuhan
spesifik, bobot mutlak serta panjang mutlak Euchema
cottonii. Laju pertumbuhan spesifik, bobot mutlak serta
panjang mutlak tertinggi pada perlakuan dengan dosis 8,5
ml dengan hasil masing-masing 0,030%/minggu, 0,35 gr,
serta 1,41 cm.

Pemberian pupuk PES tanpa dosis tertentu
memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan rumput
laut Sargassum sp. Penelitian lainnya pada Euchema
cottoni menunjukkan pengaruh positif pula pada dosis
tunggal sebesar 10 mL. Dosis pupuk PES yang tepat telah
diketahui dapat meningkatkan laju pertumbhan Euchema
cottoni pada dosis 8,5 mL. Dosis yang tepat untuk
pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. belum diketahui.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh pemberian pupuk PES untuk

pertumbuhan Gracilaria sp. dengan dosis yang berbeda.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk PES terhadap

pertumbuhan Gracilaria sp. pada dosis yang berbeda?



2. Berapa dosis pemberian pupuk PES yang tepat untuk
pertumbuhan Gracilaria sp. yang optimal?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh pemberian pupuk
PES terhadap pertumbuhan Gracilaria sp. pada dosis
yang berbeda.
2. Untuk mengukur dosis pemberian pupuk PES yang

tepat untuk pertumbuhan Gracilaria sp. yang optimal.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
penelitian selanjutnya tentang pengaruh pemberian
pupuk PES dengan dosis yang berbeda terhadap
pertumbuhan Gracilaria sp.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa menambah
informasi baru kepada masyarakat, khususnya petani
rumput laut mengenai pengaruh pupuk PES terhadap
pertumbuhan Gracilaria sp., terutama pada kegiatan
budidaya rumput laut Gracilaria sp. dengan metode

kultur jaringan.



BAB 11

LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Gracilaria sp.
a. Deskripsi Gracilaria sp.

Gracilaria  sp. termasuk dalam kelas
Rhodopyceae dan merupakan agarofit. Rumput
laut ini memiliki sifat tidak bisa dibedakan akar,
batang, dan daunnya. Semua bagiannya
dinamakan talus, maka termasuk tumbuhan
tingkat rendah (Susanto & Mucktiany, 2002).

Gracilaria sp. adalah kelompok rumput laut
merah atau Rhodopyceae yang hidup di daerah
tropik dan subtropik, serta umumnya di perairan
laut yang dangkal (Komarawidjaja dan Kurniawan,
2008). Gracilaria sp. merupakan rumput laut yang
banyak dibudidayakan yakni produksi hingga
lebih dari 3,8 juta pertahunnya. Negara-negara
yang banyak memproduksi Gracilaria sp. yaitu

negara Cina dan Indonesia (Hendri et al., 2017).



Gambar 2.1 Rumput Laut Gracilaria sp. (Dokumentasi

Penelitian)

Menurut (Sinulingga & Darmanti, 2006),
Klasifikasi dari Gracilaria sp. sebagai berikut:
Kingdom : Protista

Divisi : Rhodophyta

Kelas : Rhodopyceae
Ordo : Gigartinales
Familia : Gracilariaceae
Genus : Gracilaria
Spesies  : Gracilaria sp.

Gracilaria sp. memiliki bentuk pipih atau
silindris. Biasanya di tambak, Gracilaria warnanya
hijau gelap, kehijauan hingga keputih-putihan dan

agak kusam, kecil dan panjang seperti bulu
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kambing, dan sedikit tercampur dengan kotoran
(tanah, lumpur, pasir, serta benda asing lain).
Percabangannya tidak beraturan, talus kaku dan
warnanya dominan warna merah (Aslan, 2005).
Diameter talus rumput Gracilaria sp. mencapai
sekitar 0,5-2 mm. Panjangnya bisa mencapai 30
cm atau lebih. Gracilaria sp. biasanya tumbuh di
rataan terumbu karang disertai air jernih dan arus
yang cukup serta dengan salinitas sekitar 20-28
ppt (Anggadiredja et al., 2006).

. Manfaat Gracilaria sp.

Menurut Francavilla et al., (2013) Gracilaria sp.
mempunyai peranan penting dalam penggunaan
industri dan bioteknologi serta merupakan
sumber daya yang mempunyai ekonomis tinggi,
karena secara komersial, mampu mencapai hasil
yang maksimal. Gracilaria sp. menjadi sumber
metabolik bioaktif penting dengan aktivitas
antibiotiknya.  Gracilaria  sp. juga  bisa
dimanfaatkan dalam industri makanan misalnya
jelly, selai, pengganti pati, stabilizer seperti
makanan kaleng dan bahan gel, industri tekstil,
pembuatan kertas, serta obat-obatan (Gede et al.,

2013).



Menurut FOA (Food and Agriculture
Organization) (2018), produk utama dari
Gracilaria sp. yaitu sebagai bahan baku dalam
membuat agar-agar. Selain itu, Gracilaria sp. juga
bisa digunakan sebagai bahan baku pembuatan
nori. Industri makanan juga banyak yang
menggunakan Gracilaria sp. sebagai bahan
pengental (thickener), stabilisator (stabilizer), dan
pengemulsi (emulsifiying agent). Di bidang
kosmetik, Gracilaria sp bermanfaat dalam
pembuatan salep, krim, sabun serta pembersih
muka. Gracilaria sp. juga digunakan dalam industri
kertas tekstil, fotografi, semir, sepatu, odol,
pengalengan ikan atau daging (Santika, et al.,
2014).

. Kandungan Gracilaria sp.

Menurut Kiling et al, (2013) rumput laut
mempunyai komponen utama berupa karbohidrat
(polisakarida) dan protein yang sama dengan
gandum. Semua rumput laut mengandung
karbohidrat yang tinggi (gula dan pati) dalam
struktur kimia polisakarida mengandung gel.
Gracilaria sp. mempunyai kandungan karbohidrat

sebanyak 70% (Hasanah, 2007). Selain ity,
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Gracilaria sp. dikenal sebagai penghasil fitokimia
aktif secara biologis yakni karotenoid, terpenoid,
xantofil, phycobilins, asam lemak tak jenubh,
polisakarida, vitamin, sterol, tecopherol serta
phycocyanins (Francavilla et al., 2013).

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Gracilaria sp.

Pertumbuhan adalah terjadinya pertambahan
dari ukuran, volume, serta berat suatu organisme
pada kurun waktu tertentu atau perbedaan
ukuran di akhir interval dengan interval awal.
Pertumbuhan rumput laut dikarenakan nutrisi
yang terkandung dalam air sudah mencukupi
untuk pertumbuhan. Oleh karena itu, dalam
budidaya rumput laut diperlukan monitoring
kualitas air untuk menjaga kestabilan kualitas air
yang bisa menunjang pertumbuhan (Irawati et al.,
2016). Pertumbuhan juga bisa diartikan sebagai
suatu peningkatan secara kuantitatif pada tubuh
makhluk hidup yang bisa dikontrol oleh dua
faktor, yakni gentika dan lingkungan (Aslan,
1998).

Ada beberapa unsur utama yang dibutuhkan

dalam pertumbuhan rumput laut yaitu karbon (C),
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nitrogen (N), serta fosfor (P). Sumber karbon
berasal dari karbondioksida yang banyak terlarut
di dalam air. Gracilaria sp. mempunyai daya
akumulasi tinggi terhadap nitrogen dan
menjadikannya sebagai sumber nutrien dalam
pertumbuhan  dan  kebutuhan  energinya
(Komarawidjaja, 2005). Nutrien diperlukan
sebagai sumber energi dalam menyusun bebagai
komponen sel ketika proses pertumbuhannya
(Budiyani et al., 2012).

Pertumbuhan rumput laut dipengaruhi oleh
faktor internal berupa jenis rumput laut, bagian
tubuh (talus), serta umur rumput laut.
Pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya
cahaya, substrat, pH, salinitas, suhu, gerakan air,
serta zat hara (nitrat dan fosfat) (Aslan, 1998).

1) Kekeruhan
Kekeruhan menunjukkan sifat optik air
yang berasal dari banyaknya cahaya yang
terserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan
yang ada di dalam air. Kekeruhan bisa
dikarenakan bahan organik dan bahan

anorganik baik tersuspensi maupun terlarut
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2)

3)

(Davis dan Cornwell, 1991). Kekeruhan adalah
faktor pembatas pada proses fotosintesis
dikarenakan mempengaruhi penetrasi cahaya
matahari (Boyd, 1988). Kekeruhan bisa
mengganggu respirasi, menurunkan kadar
oksigen dalam air, serta menggangu habitat.
Kekeruhan standar bagi lingkungan rumput
laut yaitu 20 mg/L (Walhi, 2006).
Suhu

Gracilaria sp. mampu beradaptasi dengan
baik terhadap suhu. Kemampuan adaptasinya
bergantung pada lingkungan yang ditinggali
(Romimohtarto dan Juwana, 2001). Suhu air
yang tidak sesuai bisa menghambat
pertumbuhan rumput laut. Perbedaan suhu air
di malam hari dan siang hari bisa
mempengaruhi pertumbuhan. Rumput laut
umumnya bisa tumbuh di daerah yang
memiliki suhu antara 26-30°C (Afrianto dan
Liviawati, 2001).
Salinitas

Salinitas adalah salah satu parameter
kualitas air yang cukup berpengaruh terhadap

makhluk hidup di perairan laut (Samsuari,
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2006). Salinitas  terlalu  tinggi  bisa
menyebabkan terjadinya turgor di bagian
dalam dan luar rumput laut (Luning, 1990).
Budidaya Gracilaria sp. membutuhkan
salinitas pada 18-32 ppt dengan optimum
pada 25 ppt (Kadi dan Atmaja, 1998).
4) pH

pH merupakan suatu ukuran dari
konsentrasi ion hidrogen yang menunjukkan
sifat asam atau basa di suatu perairan

(Summerfelt, 1997). Menurut (Aslan, 1998) pH

optimum untuk membudidayakan rumput laut

di antara 6,8-8,2. Variasi pH yang tidak begitu

besar tidak akan menjadi masalah terhadap

pertumbuhan rumput laut (Chapman, 1962).

e. Budidaya Gracilaria sp.

Kultur  jaringan yaitu teknik  untuk
membudidayakan atau menumbuhkan tanaman
dengan mengisolasi eksplan seperti sel, jaringan,
organ hingga protoplas yang selanjutnya diinduksi
dengan kondisi aseptik secara in vitro untuk
memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi
tumbuhan yang mempunyai organ lengkap (telah

terbentuk duan, batang, serta akar) (Sukmadjaja &
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Mulyana, 2011). Kultur jaringan merupakan suatu
usaha pembiakan tumbuhan secara modern, yakni
dengan mengisolasi bagian tanaman tertentu
seperti daun, akar, tunas, biji, serta batang yang
selanjutnya ditanam di media buatan yang
mempunyai banyak nutrisi dan zat pengatur
tumbuh (ZPT) dan ditumbuhkan dengan kondisi
aseptik, sehingga bisa tumbuh sempurna dan
mendapatkan tanaman yang sama seperti
induknya. Teknik kultur jaringan memiliki prinsip
yaitu memperbanyak tanaman dengan media
buatan dalam tempat steril dan aseptik (Marlina &
Rusnandi, 2007).

Keberhasilan kultur jaringan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang mendukung pertumbuhan
dan perkembangan eksplan, yaitu sumber
tumbuhan yang dipakai untuk eksplan, genotip
tumbuhan, lingkungan tumbuh eksplan, unsur-
unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
eksplan, serta pelaksanaan kerja (Sofia, 2007).

2. Pupuk PES
Pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES) adalah
pupuk makrorumput laut yang telah dikembangkan
dalam budidaya rumput laut. Pupuk PES digunakan
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karena banyak mengandung nutrien yang diperlukan
oleh rumput laut pada pertumbuhannya. Pupuk
diberikan sebelum dibudidayakan di lingkungan
aslinya. Pupuk PES mempunyai sumber nitrogen dan
fosfat yang merupakan unsur utama yang diperlukan
oleh rumput laut pada pertumbuhannya (Nursyam,
2013).

Pupuk PES adalah media kultur bagi rumput laut
yang kaya dengan senyawa yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan nutrien pada rumput laut
Gracilaria sp. Beberapa unsur yang ada di pupuk PES
bisa melengkapi kekurangan yang ada di Sterrilized
Sea Water (SSW). Pupuk PES telah dikenalkan pada
tahun 1960-an oleh Provasoli dan sudah dilakukan
modifikasi pada tahun-tahun selanjutnya oleh para
ahli tentang media kultur rumput laut (Anderson,
2005).

Pupuk PES (Provasoli’s Enriched Seawater) terdiri
atas beberapa komponen, diantaranya itu:

Tabel 2.1 Komponen Pupuk PES

No. Komponen Kuantitas
1. TRIS base 5,0gr
2. NaNO3 35gr

3. Naz b-glycorophosphate H20 0,5gr
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No. Komponen Kuantitas

4, Larutan stok Iron-EDTA 250 mL

Larutan stok trace metals 25 mL

6. Larutan stok Thiamine 0,5 mL

(Vitamin B1)

7. Larutan stok Biotin (Vitamin 0,5 mL
H)

8. Larutan stok Cynocabalamin 1 mL

(Vitamin B12)

9. Aquades

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian telah dilakukan oleh Lideman et al (2014),
mengenai peningkatan rumput laut Kappaphycus alvarezii
dengan pupuk PES. Hasil menunjukkan bahwa pemberian
pupuk PES sebanyak 0,5% bisa meningkatkan
pertumbuhan bobot rumput laut.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rejeki et al.
(2015), mengenai pengaruh dosis pupuk dan substrat
yang berbeda terhadap pertumbuhan Caulerpa lentillifera.
Hasil menunjukkan bahwa dosis pupuk dan substrat yang
berbeda memberi pengaruh nyata pada pertumbuhan
Caulerpa lentillifera. Dosis pupuk dan substrat yang bisa

memberikan pertumbuhan terbaik bagi pertumbuhan
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Caulerpa lentillifera yaitu A1B1 (0 ml dosis pupuk
organik/1 liter air laut, lumpur berpasir).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rejeki et al.
(2015), mengenai pengaruh lama perendaman pupuk
terhadap pertumbuhan Caulerpa Ientillifera. Hasil
menunjukkan bahwa lama perendaman 6 jam
menghasilkan nilai laju pertumbuhan spesifik C.
lentillifera yang terbaik dengan nilai (3.37£0.17%) /hari.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Basuki dan
Santosa (2017), menunjukkan hasil bahwa perbedaan
dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan
rumput laut Gracilaria sp. Pada penelitian ini
pertumbuhan maksimal rumput laut Gracilaria sp.
terdapat pada perlakuan C (15 gram) yaitu sebesar 35,3
gram.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ode (2018)
mengenai  pengaruh  media  berbeda terhadap
pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii. Hasil
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan mingguan
mikropropagul rumput laut Kappaphycus alvarezii selama
4 minggu di laboratorium setelah pemberian pupuk PES
adalah sebesar 0,354 gr. Sedangkan rata-rata laju
pertumbuhan optimal mikropropagul rumput laut

Kappaphycus alvarezii selama 4 minggu dengan diberi
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pupuk PES adalah sebesar 0,337 gr. Penambahan berat
maksimum terjadi pada minggu ke-2.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Umasugi dan
Polanunu (2019), mengenai pengaruh pemberian pupuk
cair green tama terhadap laju pertumbuhan rumput laut
(Euchema cottoni). Hasil menunjukkan bahwa pemberian
pupuk cair green tama sangat berpengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan rumput laut, baik terhadap
pertumbuhan mingguan, pertumbuhan mutlak maupun
pertumbuhan spesifik dimana pertumbuhan yang terbaik
terdapat pada perlakuan B (dosis 300 cc) dengan lama
perendaman 6 jam.

Penelitian yang dilakukan oleh Ripai et al. (2020),
menunjukkan hasil bahwa penggunaan Monosodium
glutamate (MSG) dengan dosis 5 gram, 10 gram dan 15
gram tidak memberikan pengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan rumput laut Gracilaria verrucosa.

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyono et al (2021),
menunjukkan hasil bahwa pemberian kombinasi zat
pengatur tumbuh atonik sebanyak 15 ppm dan pupuk PES
dengan dosis 3% pada pemeliharaan selama 35 hari bisa
meningkatkan kelangsungan hidup, laju pertumbuhan
bobot dan laju pertumbuhan panjang spesifik eksplan

rumput laut Euchema cottoni.
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C. Kerangka Berpikir

Rumput Laut Gracilaria sp.

v

Benih

v

Kultur Jaringan

\

Pemberian
pupuk PES 10
mL

Pemberian
pupuk PES 20
mL

Pemberian
pupuk PES 30
mL

Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria

Sp.

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

HO : Tidak adanya pengaruh dalam pemberian pupuk PES

dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan

Gracilaria sp.

H1 : Adanya pengaruh dalam pemberian pupuk PES

dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan

Gracilaria sp.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
eksperimen yang membutuhkan pengujian untuk meneliti
hubungan sebab-akibat dengan menggunakan satu atau
lebih kondisi perlakuan lalu dibandingkan dengan satu
atau lebih kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan
(Budiyani et al, 2012). Berdasarkan konsep Kklasik,
eksperimen yaitu penelitian untuk menentukan pengaruh
variabel perlakuan terhadap variabel dampak. Penelitian
eksperimen juga bisa diartikan sebagai penelitian untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap lainnya
dengan kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 2011).

Dari definisi beberapa ahli tersebut, maka bisa
disimpulkan bahwa penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemberian suatu perlakuan terhadap suatu subjek
penelitian.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental
dengan rancangan percobaan RAL (Rancangan Acak
Lengkap), dikarenakan lingkungan yang digunakan relatif

homogen dan tidak mengalami perubahan. Selain itu,
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perlakuan dari semua variabel yang berpengaruh bisa
dikendalikan (Sarmanu, 2017). Penelitian ini terdiri atas
3 perlakuan dengan 1 kontrol serta masing-masing
perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 Kkali.
Perlakuan yang akan dilakukan yaitu perlakuan A (tanpa
pupuk), perlakuan B (10 mL pupuk PES); perlakuan C (20
mL pupuk PES); dan perlakuan D (30 mL pupuk PES).
Pencahayaan dilakukan dengan lampu yang sistem
penyinaran 12 jam dinyalakan dan 12 jam dimatikan.
Setiap seminggu sekali akan dilaksanakan pengukuran
kualitas air, penimbangan berat rumput laut Gracilaria sp.
dan panjang serta warna talusnya. Pemberian pupuk
Provasoli’s Enrich Seawater (PES) yang digunakan yaitu:
A : Tanpa pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater
(PES) terhadap laju pertumbuhan rumput laut (Gracilaria
sp.) (0 mL/L).

B : Pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES)
terhadap laju pertumbuhan rumput laut (Gracilaria sp.)
(10 mL/L).

C : Pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES)
terhadap laju pertumbuhan rumput laut (Gracilaria sp.)

(20 mL/L).
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D: Pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES)
terhadap laju pertumbuhan rumput laut (Gracilaria sp.)
(30 mL/L).

Tabel 3.1 Perlakuan dalam Rancangan Acak Lengkap

Ulangan Perlakuan
A B C D
1 A B1 C1 D1
2 A B2 Cc2 D2
3 A B3 C3 D3
Keterangan:

A : Tanpa Pupuk

B1-B3: Dosis 10 mL/L

C1-C3: Dosis 20 mL/L

D1-D3: Dosis 30 mL/L
Tempat dan Waktu Penelitian

Peta lokasi penelitian digambarkan sebagai berikut.
A 4 .

Fodaguton S Sk

ndonesia (b) Peta
Jawa Tengah (c) Peta BBPBAP Jepara (d) Lokasi Penelitian di
Laboratorium Kultur Jaringan Rumput Laut
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Penelitian dilakukan di Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara, lebih tepatnya di
Jalan Cik Lanang, Bulu, Kecamatan Jepara, Kabupaten
Jepara, Jawa Tengah.

Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih selama 42
hari dari bulan November hingga bulan Desember 2022.
Perlakuan dengan kultur jaringan akan dilaksanakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Rumput Laut, BBPBAP

Jepara, Desa Bulu, Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini yaitu berupa kumpulan
rumput laut Gracilaria sp. sebanyak 5 gr. Sedangkan
sampel yang digunakan yaitu berupa rumput laut
Gracilaria sp. sebanyak 10 sampel. Setiap sampel berisi

rumput laut Gracilaria sp. sebanyak 0,5 gr.

D. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu :
- Variabel bebas : Pemberian pupuk PES dengan dosis
yang berbeda.
- Variabel terikat : Pertambahan berat dan panjang dari

rumput laut Gracilaria sp.
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E.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, langkah-langkah dan

teknik yang dilakukan yaitu:

a)

b)

d)

Pengukuran berat rumput laut Gracilaria sp.
menggunakan neraca analitik yang dilakukan
setiap seminggu sekali saat dilakukan penelitian.
Pengukuran panjang rumput laut Gracilaria sp.
menggunakan penggaris yang dilakukan setiap
seminggu sekali saat dilakukan penelitian.

Pengukuran kualitas air berupa salinitas, suhu,
dan pH dengan menggunakan refraktometer,
termometer, serta pH meter yang dilakukan
setiap seminggu sekali saat dilakukan penelitian.
Dilakukan observasi mengenai pengaruh
pemberian pupuk PES terhadap keadaan talus
rumput laut Gracilaria sp. berupa tekstur dan

warnanya.

2. Tahapan Penelitian

a) Seleksi Tanaman Induk

Tahap pertama dalam melakukan kultur talus
yaitu penyeleksian tanaman induk yang akan
digunakan untuk sumber eksplan. Sumber

eksplan bisa dipilih dari rumpun yang tumbuh
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secara alami ataupun dari hasil seleksi untuk
meminimalisasi kegagalan kultur. Rumput laut
diambil dari tambak, lalu dibersihkan dari
kotoran yang menempel dengan air laut. Rumput
laut yang sudah dipilih dimasukkan ember yang
berisi air laut, kemudian diberi aerasi untuk

meminimalkan tingkat stressnya.

-

Gambar 3.2 Rumput yang telah diambil dari
tambak (Dokumentasi Penelitian)
b) Pembuatan Media

Sebelum melakukan kultur, air laut
diencerkan sehingga salinitas air laut yang sudah
steril menjadi 28 ppt untuk menyesuaikan
salinitas air laut di BBPBAP Jepara. Langkah yang
dilakukan adalah dengan mengukur salinitas air
laut terlebih dahulu dengan refractometer. Jika
ingin menurunkan salinitas air laut, maka perlu
ditambahkan dengan air tawar. Namun, jika ingin
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meningkatkan salinitas air laut, maka perlu

ditambahkan air laut dengan salinitas yang lebih

tinggi. Rumus pengenceran yaitu:

V1.N1=V2.N2

Gambar 3.3 Pengukuran salinitas air (Dokumentasi
Penelitian)

c) Pembuatan Pupuk PES

Disiapkan larutan stok yang dibutuhkan, lalu
disiapkan 500 mL akuades di dalam labu ukur
1000 mL. Komponen ditambahkan sesuai
dengan tabel 1. Diaduk hingga homogen dengan
magnetic stirrer, lalu ditambahkan akuades
sampai mencapai volume 1000 mL. Larutan PES
disterilisasi dengan Millipore filter dan kertas
saring berukuran 0,2um. Larutan PES yang telah

steril dimasukkan ke dalam botol reagent yang
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warnanya gelap yang sudah steril, lalu disimpan

ke dalam kulkas.

Gambar 3.4 Sterilisasi pupuk PES (Dokumentasi
Penelitian)

Cara pembuatan larutan pupuk PES yang akan
digunakan, yaitu:

1) Larutan pupuk PES 10 ml, disiapkan 990 ml
air laut steril, lalu ditambahkan pupuk PES
sebanyak 10 ml.

2) Larutan pupuk PES 20 ml, disiapkan 980 ml
air laut steril, lalu ditambahkan pupuk PES
sebanyak 20 ml.

3) Larutan pupuk PES 30 ml, disiapkan 970 ml
air laut steril, lalu ditambahkan pupuk PES
sebanyak 30 ml
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d)

Penanaman atau Kultur Talus Rumput Laut
Gracilaria sp.

Talus-talus rumput laut dipilih yang memiliki
ukuran diameter 2 mm dan mempunyai cabang.
Talus yang telah terpilih dipotong dengan
scalpel. Talus yang sudah dipotong disterilkan
dengan dicuci menggunakan 1 mL sabun cuci cair
dan 9 mL air laut steril selama 4 menit dan dibilas
hingga bersih. Setelah itu dicuci kembali dengan
iodine 1 mL selama 3 menit dan 9 mL air laut
steril dan dibilas hingga bersih. Rumput laut
dikeringkan dengan tisu steril. Lalu rumput laut
ditimbang dengan timbangan digital. Setiap 0,5 g
rumput laut dimasukkan ke dalam botol 1000 mL
yang berisi air laut steril dan pupuk PES.

Tahap Perawatan

Setiap minggu sekali, eksplan tersebut akan
direkulturkan. Pada tahap rekultur, media yang
digunakan diganti dengan yang baru. Selain itu,
eksplan juga dibersihkan dari kotoran dengan
menggunakan air laut steril dan ditiriskan
dengan dengan tisu steril. Kemudian, berat dan

panjang dari eksplan tersebut juga dihitung
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F.

kembali. Lalu, juga dilakukan penghitungan
jumlah eksplan yang hidup. Eksplan yang hidup
berwarna hijau atau cokelat cerah dan
mengalami pemutihan. Selanjutnya dimasukkan
kembali ke dalam ruang inkubasi dan diberi
aerasi. Aerasi berguna untuk mengurangi
kotoran pada permukaan talus karena endapan
sisa pupuk PES. Dilakukan juga pengukuran
kualitas air diantaranya salinitas, pH, dan suhu.
Salinitas air dihitung menggunakan
refraktometer. pH air diukur dengan pH meter.

Suhu air dihitung menggunakan termometer.

Gambar 3.5 Pemberian aerasi (Dokumentasi
Penelitian)

Teknik Analisis Data
Data yang sudah terkumpul selama proses penelitian
dianalisis dengan menggunakan uji Kruskall Walis di taraf

5% untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
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diakibatkan oleh perlakuan pada pertumbuhan rumput
laut. Kemudian dilakukan uji lanjut Kruskall Walis 1-Way
Annova di taraf 5%, apabila hasil menunjukkan perbedaan
yang siginifikan. Analisis data ini menggunakan aplikasi
SPSS (Statistikal Package for the Social Sciences).
1. LPH (Laju Pertumbuhan Harian) Panjang
Menurut Mulyaningrum et al. (2015), laju
pertumbuhan harian panjang atau LPH panjang
adalah persentase dari pertumbuhan panjang selama
masa pemeliharaan. LPH panjang bisa diukur dengan

rumus berikut:

nLe—InLg

LPH Panjang = "% x 100%

Keterangan:

LPH Panjang :laju pertumbuhan harian panjang (%)

Lt : panjang bibit (g) pada t hari
Lo : panjang awal bibit (g)
t : masa pemeliharaan (hari)

2. LPH (Laju Pertumbuhan Harian) Bobot
Menurut Mulyaningrum et al. (2015), untuk
mengukur laju pertumbuhan harian bobot atau LPH
bobot, maka dilakukan analisis laju pertumbuhan
berat rumput laut melalui penimbangan sekali dalam
satu minggu sekali selama 6 minggu. LPH bobot bisa

dihitung dengan rumus berikut:
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InWe=In Wy,

LPH Bobot = X 100%

Keterangan:

LPH Bobot : laju pertumbuhan harian bobot (% hari)
Wt : bobot bibit (g) pada t hari
Wo : bobot awal bibit (g)

t : masa pemeliharaan (hari)
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

a.

Keadaan Talus

Pengamatan pada keadaan talus dilakukan setiap

seminggu sekali yakni pada saat dilakukan penelitian.

Pada setiap perlakuan mengalami keadaan talus yang

sama. Talus mengalami perubahan keadaan talus di

hari ke-42. Tabel yang berisi hasil pengamatan pada

keadaan talus sebagai berikut.

Tabel 4.1 Keadaan Talus selama 42 Hari

Waktu Perlakuan Tekstur Warna
To A Elastis dan Kuat Cokelat Muda
B1, B2, B3 Elastis dan Kuat Cokelat Muda
Cy, C2, C3 Elastis dan Kuat Cokelat Muda
D1, D2, D3 Elastis dan Kuat Cokelat Muda
T~ A Elastis dan Kuat = Cokelat Muda
B1, B2, B3 Elastis dan Kuat Cokelat Muda
Cy, C2, C3 Elastis dan Kuat = Cokelat Muda
D1, D2, D3 Elastis dan Kuat Cokelat Muda
T1a A Elastis, licin Hijau
halus, dan kuat kecokelatan
B1, B2, B3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
Cy, C2, C3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
D1, D2, D3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
T21 A Elastis, licin Hijau
halus, dan kuat kecokelatan
B1, B2, B3 Elastis, licin Cokelat

kasar, dan kuat
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Waktu Perlakuan Tekstur Warna
C1, C2, C3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
D1, D2, D3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
T2s A Elastis, licin Hijau Muda
halus, dan kuat
B1, B2, B3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
C1,C2, C3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
D1, D2, D3 Elastis, licin Cokelat
kasar, dan kuat
Tss A Elastis, licin Hijau Muda
halus, dan kuat
B1, B2, B3 Elastis, licin Cokelat Tua
kasar, dan kuat
C1, Co, C3 Elastis, licin Cokelat Tua
kasar, dan kuat
D1, D2, D3 Elastis, licin Cokelat Tua
kasar, dan kuat
T4z A Elastis, licin Hijau
halus, dan kuat kekuningan
B1, B2, B3 Elastis, licin Cokelat Tua
kasar, dan kuat
Cy, C2, C3 Elastis, licin Cokelat Tua
kasar, dan kuat
D1, D2, D3 Elastis, licin Cokelat Tua

kasar, dan kuat

Keterangan :

To-T42 : Masa Pemeliharaan (hari)
A : Tanpa Pupuk

Bi1-B3: Dosis 10 mL/L

C1-C3: Dosis 20 mL/L

D1-D3: Dosis 30 mL/L
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Tabel 4.2 Gambar Keadaan Talus Hari ke-0 dan Hari ke-42

Perlakuan Hari ke-0 Hari ke-42

Keterangan :
A : Tanpa Pupuk
B1-Bs: Dosis 10 mL/L
C1-C3: Dosis 20 mL/L
D1-D3: Dosis 30 mL/L
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b. Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria sp.
1) Pertambahan Berat

Pengamatan berat rumput laut dilakukan
setiap seminggu sekali pada saat dilakukan
penelitian. Setiap minggunya rumput laut
mengalami pertambahan berat. Berat rumput laut
diamati hingga hari ke-42. Grafik hasil
pengamatan berat rumput laut yang dilakukan

selama 42 hari sebagai berikut.

Pertambahan Berat

0,9
08 e Perlakuan A
0,7 (Tanpa
0,6 - —— Pupuk)
05 Perlakuan B
GR 4
(GR) 0,4 (10 mL/L)
0,3
0,2 Perlakuan C
O'é (20 mL/L)
O ~N < « 0 N
b b TN N o Perlakuan D
V4 V4
LT fT 5 6 68 68 &
I T T T T

Gambar 4.1 Grafik Hasil Pengamatan Berat
2) Pertambahan Panjang
Pengamatan panjang rumput laut dilakukan
setiap seminggu sekali pada saat dilakukan
penelitian. Panjang rumput laut juga mengalami
perpanjangan setiap minggunya. Panjang rumput
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laut diukur hingga hari ke-42. Berikut grafik hasil

pengamatan panjang rumput laut yang dilakukan

selama 42 hari.

Pertambahan Panjang

1,65
b /l/l = Perlakuan A
(gr) 1,55 I/ (Tanpa Pupuk)
Perlakuan B
L5 (10 mL/L)
1,45 Perlakuan C
(20 mL/L)
LA O~ < < ® i~ Perlakuan D
R R (30 mL/L)
¥ ¥ O O O O O
- o0 X X X ¥ X
MM [ 'C ‘C ‘C 'C 'C
I T ®© @© @© @© @©
I T IITCT

Gambar 4.2 Grafik Hasil Pengamatan Panjang

Laju Pertumbuhan Gracilaria sp.
1) Laju Pertumbuhan Berat Harian
Laju pertumbuhan berat harian dihitung
menggunakan rumus yang telah dicantumkan
sebelumnya. Laju pertumbuhan berat harian
rumput laut selama masa penelitan dengan
perlakuan perbedaan pemberian pupuk dapat

dilihat pada tabel berikut.
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2)

Tabel 4.3 Laju Pertumbuhan Berat Harian

Perlakuan Laju Pertumbuhan

A 0,0049 g/hari

B 0,0120+ 0,0003 g/hari

C 0,00994+ 0,0042 g/hari

D 0,0059+ 0,0012 g/hari
Keterangan :

A : Tanpa Pupuk
B: Dosis 10 mL/L
C:Dosis 20 mL/L
D : Dosis 30 mL/L
Laju Petumbuhan Panjang Harian

Laju pertumbuhan panjang harian dihitung
menggunakan rumus yang telah dicantumkan
sebelumnya. Laju pertumbuhan panjang harian
rumput laut selama masa penelitan dengan
perlakuan perbedaan pemberian pupuk dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Laju Pertumbuhan Panjang Harian

Perlakuan Laju Pertumbuhan

A 0,0015 cm/hari

B 0,002340,00038 cm/hari

C 0,001940,00036 cm/hari

D 0,001048,7834E-05 cm/hari
Keterangan :

A : Tanpa Pupuk

B : Dosis 10 mL/L
C: Dosis 20 mL/L
D : Dosis 30 mL/L
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d. Kualitas Air
Pada penelitian ini dilaksanakan pengukuran
kualitas air yang menjadi faktor pendukung pada
pertumbuhan Gracilaria sp. Parameter kualitas air
yang diukur setiap seminggu sekali diantaranya yaitu
salinitas, suhu, dan pH. Pengukuran kualitas air
merupakan hal yang penting dilakukan, karena salah
satu faktor keberhasilan pada proses pertumbuhan

rumput laut.

1) Salinitas
Pengukuran salinitas air dilakukan setiap
seminggu sekali yakni pada saat dilakukan
penelitian. Hasil pengukuran salinitas air pada

sampel ada di tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Salinitas (ppt) Selama 42

Hari
Minggu Perlakuan
A B C D
Minggu ke-1 28 28 28 28
Minggu ke-2 28 28 28 28
Minggu ke-3 28 28 28 28
Minggu ke-4 28 28 28 28
Minggu ke-5 28 28 28 28
Minggu ke-6 28 28 28 28
Minggu ke-7 28 28 28 28
Keterangan :

A': Tanpa Pupuk
B : Dosis 10 mL/L
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2)

3)

C:Dosis 20 mL/L
D : Dosis 30 mL/L
Suhu

Pengukuran suhu air dilakukan setiap
seminggu sekali yakni pada saat dilakukan
penelitian. Hasil pengukuran suhu air pada sampel
ada di tabel berikut.
Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Suhu Selama 42 Hari

Minggu Perlakuan
A B C D
Minggu ke-1 23°C 23°C 23°C 23°C
Minggu ke-2 23°C 23°C 23°C 23°C
Minggu ke-3 22°C 22°C 22°C 22°C
Minggu ke-4 21°C 21°C 21°C 21°C
Minggu ke-5 21°C 21°C 21°C 21°C
Minggu ke-6 23,5°C 23,5°C 23,50C 23,5°C
Minggu ke-7 280C 280C 280C 280C
Keterangan :

A : Tanpa Pupuk
B : Dosis 10 mL/L
C: Dosis 20 mL/L
D : Dosis 30 mL/L
pH
Pengukuran pH air dilakukan setiap seminggu
sekali yakni pada saat dilakukan penelitian. Hasil
pengukuran pH air pada sampel ada di tabel

berikut.
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Tabel 4.7 Hasil Pengukuran pH Selama 42 Hari

Perlakuan

A B C D
Minggu ke-1 7,9 7,9 7,9 7,9
Minggu ke-2 7,81 7,81 7,81 7,81
Minggu ke-3 8 8 8 8
Minggu ke-4 8,12 8,12 8,12 8,12
Minggu ke-5 8,2 8,2 8,2 8,2
Minggu ke-6 8,15 8,15 8,15 8,15
Minggu ke-7 8,18 8,18 8,18 8,18

Keterangan :

Minggu

A': Tanpa Pupuk
B: Dosis 10 mL/L
C:Dosis 20 mL/L
D : Dosis 30 mL/L
e. Analisis Data
1) Pertambahan Berat

Berdasarkan uji Kruskal Wallis dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), menunjukkan
keputusan hipotesis hasil menerima H1 dan
menolak HO. Maka, perlakuan pemberian pupuk
PES dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
rumput laut Gracilaria sp. Hal itu ditunjukkan
dengan nilai (P<0,05) data selengkapnya bisa
dilihat pada Lampiran 3. Untuk mengetahui

perbedaan signifikan pada tiap perlakuan perlu
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2)

dilakukan uji Post-Hoc Kruskal Wallis 1-Way
ANOVA.

Berdasarkan Uji Post-Hoc Kruskal Wallis 1-
Way ANOVA menunjukkan hasil adanya
perbedaan yang signifikan antara perlakuan A dan
perlakuan B. Hal itu ditunjukkan dengan nilai
(P<0,05) data selengkapnya bisa dilihat pada
Lampiran 6. Dosis pupuk yang tepat untuk
pertumbuhan Gracilaria sp. yaitu 10 mL/L. Hal itu
ditunjukkan dengan perlakuan B (10mL/L)
memiliki nilai rerata tinggi yakni 10,00. Hal itu
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muarif
(2016), dengan penggunaan pupuk PES sebanyak
10 ml dapat meningkatkan pertumbuhan rumput
laut Euchema cottoni secara optimal.
Pertambahan Panjang

Berdasarkan uji Kruskal Wallis dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), menunjukkan
keputusan hipotesis hasil menerima H1 dan
menolak HO. Maka, perlakuan pemberian pupuk
PES dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
rumput laut Gracilaria sp. Hal itu ditunjukkan

dengan nilai (P<0,05) data selengkapnya bisa
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dilihat pada Lampiran 5. Untuk mengetahui
perbedaan signifikan pada tiap perlakuan perlu
dilakukan uji Post-Hoc Kruskal Wallis 1-Way
ANOVA.

Berdasarkan Uji Post-Hoc Kruskal Wallis 1-
Way ANOVA menunjukkan hasil adanya
perbedaan yang signifikan antara perlakuan D dan
perlakuan B. Hal itu ditunjukkan dengan nilai
(P<0,05) data selengkapnya bisa dilihat pada
Lampiran 7. Dosis pupuk yang tepat untuk
pertumbuhan Gracilaria sp. yaitu 10 mL/L. Hal itu
ditunjukkan dengan perlakuan B (10ml/L)
memiliki nilai rerata tinggi yakni 10,33. Hal itu
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muarif
(2016), dengan penggunaan pupuk PES sebanyak
10 ml dapat meningkatkan pertumbuhan rumput

laut Euchema cottoni secara optimal.

B. Pembahasan
Pertumbuhan Gracilaria sp. dapat diamati dari
beberapa poin berikut, yaitu:
1. Keadaan Talus
Pada minggu pertama, keadaan talus

menunjukkan keadaan yang sama yaitu elastis, kuat,
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dan berwarna cokelat muda. Sumber eksplan yang
digunakan juga berasal dari hasil seleksi rumput laut
dengan karakter pertumbuhan rumpun yang subur,
bebas penyakit, dan bebas epifit. Eksplan yang
digunakan juga merupakan jaringan muda yang
sedang aktif tumbuh dan membelah diri.
Pertumbuhan kultur cepat dikarenakan jaringan
muda memiliki daya regenerasi yang lebih tinggi
(Sulistiani dan Yani, 2014).

Berdasarkan pengamatan keadaan talus (Tabel 3)
terdapat perbedaan warna pada perlakuan A yang
berubah menjadi hijau kekuningan. Hal itu
dikarenakan tidak adanya pemberian pupuk,
sehingga tidak bisa meningkatkan kandungan pigmen
pada talus rumput laut. Pada perlakuan B dan C
mengalami perubahan warna yang hampir sama
yakni menjadi coklat tua. Hal itu dikarenakan
pemberian pupuk meningkatkan kandungan pigmen
yang ada pada talus. Sedangkan pada perlakuan D
terlihat talus berwarna lebih tua daripada pada talus
perlakuan B dan C. Kandungan klorofil rumput laut
Kappaphycus alvarezii semakin meningkat sesuai
dengan penambahan dosis pupuk (Fadilah dan
Suryati, 2012).
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Pada perlakuan D juga terlihat ada salah satu talus
yang mulai mengalami kerusakan. Hal itu
dikarenakan dosis pupuk yang diberikan terlalu
berlebih dari kemampuan menyerapnya.
Ketidakmampuan untuk mentoleransi akumulasi zat
yang berlebihan akan mengakibatkan gangguan
fisiologis dan menyebabkan kerusakan organ sel
tumbuhan (Dwidjoseputro, 1989).

Pertambahan Berat

Berdasarkan grafik pertambahan berat (Gambar
6) setiap perlakuan mengalami pertambahan yang
berbeda. Pada perlakuan A terdapat penambahan
berat sebanyak 0,12 gr, yang semula berat awal
sebanyak 0,52 gr menjadi 0,64 gr. Pada perlakuan B
terdapat penambahan berat sebanyak 0,34 gr, yang
semula berat awal sebanyak 0,52 gr menjadi 0,86 gr.
Pada perlakuan C terdapat penambahan berat
sebanyak 0,27 gr, yang semula berat awal sebanyak
0,51 gr menjadi 0,78 gr. Pada perlakuan D terdapat
penambahan berat sebanyak 0,15 gr, yang semula
berat awal sebanyak 0,51 gr menjadi 0,66 gr.

Pertambahan berat terendah terjadi pada
perlakuan A (kontrol). Hal itu dikarenakan tidak

adanya pemberian pupuk yang membuat rumput laut
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hanya memanfaatkan nutrisi dari media kultur yaitu
air laut. Tanpa diberi pupuk juga membuat
kebutuhan nutrient rumput laut menjadi tidak
terpenuhi untuk mendukung pertumbuhan talus
rumput laut. Nutrien menjadi tidak tercukupi jika
hanya berasal dari media kultur, sehingga perlu juga
ditambahkan pupuk untuk memperoleh
pertumbuhan yang optimal (Yuliana et al, 2013).
Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut yaitu nutrient yang didapatkan dari
pemberian pupuk bisa mendorong pertumbuhan
rumput laut (Aslan, 1998).

Pertambahan berat pada perlakuan B terjadi
pertambahan berat tertinggi. Hal itu menunjukkan
dosis dan kandungan nutrisi yang sesuai untuk
meningkatkan pertumbuhan rumput laut.
Pertambahan berat perlakuan C mengalami selisih
yang sedikit dengan perlakuan B. Namun, dosis yang
digunakan belum menunjukkan pertumbuhan yang
optimal. Pada pertambahan berat perlakuan D juga
mengalami pertambahan berat yang hampir sama
dengan perlakuan A. Hal itu dikarenakan pupuk yang
diberikan terlalu berlebih sehingga pertumbuhan

rumput laut menjadi tidak optimal bahkan bisa
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membahayakan pertumbuhannya (Febriko et al.,
2008).
Pertambahan Panjang

Berdasarkan grafik pertambahan panjang
(Gambar 7) terlihat setiap perlakuan mengalami
pertambahan panjang yang berbeda. Pada perlakuan
A terdapat penambahan panjang sepanjang 0,1 cm,
yang semula panjang awal sebanyak 1,5 cm menjadi
1,6 cm. Pada perlakuan B terdapat penambahan
panjang sepanjang 0,15 cm, yang semula panjang
awal sebanyak 1,5 cm menjadi 1,65 cm. Pada
perlakuan C terdapat penambahan panjang
sepanjang 0,12 cm, yang semula panjang awal
sebanyak 1,5 cm menjadi 1,62 cm. Pada perlakuan D
terdapat penambahan panjang sepanjang 0,06 cm,
yang semula panjang awal sebanyak 1,5 cm menjadi
1,56 cm.

Tiap minggunya dari setiap perlakuan eksplan
mengalami  pertambahan panjang. Hal itu
ditunjukkan pada pertambahan perlakuan A dan C.
Pada perlakuan A tidak mengalami pertambahan
yang optimal karena tidak diberi pupuk. Adanya
pertambahan penjang rumput laut menunjukkan

bahwa rumput laut telah memasuki tahap
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perpanjangan sel, karena unsur hara yang tercukupi
untuk pertumbuhan dikarenakan jumlah nitrogen
yang tinggi berpengaruh pada pertambahan berat
dan panjang rumput laut (Hendrajat, 2008).
Pertambahan panjang tertinggi terjadi pada
perlakuan B dengan pemberian pupuk PES sebanyak
10 mL/L. Tingginya pertambahan berat dan panjang
pada perlakuan B menunjukkan dosis pupuk yang
diberikan dapat mencukupi kebutuhan nutrient pada
talus untuk mendukung pertumbuhan rumput laut.
Kebutuhan nutrient bisa tercukupi dengan baik, jika
penambahan nutrien rumput laut sesuai dengan
kebutuhan rumput laut itu sendiri (Nurfebriani et al.,
2015). Pengaplikasian pupuk yang optimal sesuai
dengan kebutuhan rumput laut dapat memicu
pertumbuhan rumput laut menjadi lebih cepat
daripada tanpa diberi pupuk (Sarira et al., 2018).
Pertambahan panjang terendah terjadi pada
perlakuan D (30 mL/L). Hal itu dikarenakan semakin
tinggi pemberian dosis pupuk maka akan
mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Jika
terlalu berlebihan dapat mengganggu pertumbuhan

rumput laut (Nurfebriani, et al, 2015). Kelebihan
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nutrien menjadikan proses penyerapan nutrien
menjadi tidak optimal (Mulyaningrum, et al., 2015).
Laju Pertumbuhan

Berdasarkan tabel laju pertumbuhan harian berat
(Tabel 5), menunjukkan bahwa perlakuan A (0 mL/L)
mengalami laju pertumbuhan harian berat terendah
yakni sebesar 0,0049 g/hari. Hal itu dikarenakan
kurangnya nutrien yang diserap oleh rumput laut
sebab tidak diberi pupuk PES.

Berdasarkan tabel laju pertumbuhan harian berat
(Tabel 5), menunjukkan bahwa perlakuan B (10
mL/L) mengalami laju pertumbuhan harian berat
tertinggi yakni sebesar 0,0120 g/hari. Hal itu
dikarenakan macam-macam nutrient yang terdapat
pada pupuk PES dengan dosis 10 mL/L bisa diserap
oleh Gracilaria sp. untuk melakukan pertumbuhan.
Rumput laut membutuhkan macam-macam nutrien
seperti nitrogen, fosfat, dan vitamin. Nitrogen akan
merangsang pertumbuhan rumput laut sehingga bisa
bertumbuh pesat (Harrison et al., 2001).

Laju pertumbuhan harian berat pada perlakuan C
(20 mL/L) yakni sebesar 0,0099 g/hari. Laju
pertumbuhannya  menunjukkan  pertumbuhan

normal, namun belum mencapai pertumbuhan
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optimal. Sedangkan pada laju pertumbuhan harian
berat D (30 mL/L) yakni sebesar 0,0059 g/hari. Hal
itu menunjukkan laju pertumbuhan harian beratnya
hampir sama dengan perlakuan A.

Berdasarkan tabel laju pertumbuhan harian
panjang (Tabel 6), menunjukkan bahwa perlakuan D
(30 mL/L) mengalami laju pertumbuhan harian
panjang terendah yakni sebesar 0,0010 cm/hari. Hal
itu dikarenakan nutrien yang diserap oleh rumput
laut terlalu berlebih, sehingga laju pertumbuhan
panjang menjadi terhambat.

Berdasarkan tabel laju pertumbuhan harian
panjang (Tabel 6), menunjukkan bahwa perlakuan B
(10 mL/L) mengalami laju pertumbuhan harian
panjang tertinggi yakni sebesar 0,0023 cm/hari. Hal
itu dikarenakan pemberian pupuk PES yang tepat
bisa meningkatkan pertumbuhan laut secara
morfologi dengan bertambahnya talus dan
mempercepat pertambahan panjang talus (Suniti dan
Suada, 2012).

Laju pertumbuhan harian panjang A (30 mL/L)
yakni sebesar 0,0015 cm/hari. Hal itu menunjukkan
laju pertumbuhan harian panjangnya hampir sama

dengan perlakuan D. Sedangkan laju pertumbuhan
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harian panjang pada perlakuan C (20 mL/L) yakni
sebesar 0,0019 cm/hari. Laju pertumbuhannya
menunjukkan pertumbuhan normal karena hampir
sama dengan perlakuan B, namun belum mencapai
pertumbuhan optimal.

Kualitas Air

Penelitian ini dilakukan di laboratorium, maka
salinitas air laut yang akan digunakan perlu
disesuaikan terlebih dahulu sebelum digunakan.
Salinitas air laut yang digunakan yakni 28 ppt. Setiap
sampelnya menggunakan salinitas yang sama.
Menurut Rukmi, et al,, (2012), Gracilaria sp. tumbuh
optimal pada 28-30 ppt. Hal itu menunjukkan
salinitas yang digunakan masih dalam kisaran
optimal. Salinitas mempunyai peran penting di
kehidupan rumput laut, apabila kadar salinitas terlalu
tinggi atau terlalu rendah dapat memunculkan
gangguan saat proses pertumbuhan fisiologis (Arfah
dan Simon, 2016).

Berdasarkan hasil pengukuran suhu (Tabel 8),
menunjukkan pada kisaran 21-28°C. Menurut
Anggadireja et al., (2006), suhu yang optimum untuk
pertumbuhan Gracilaria sp. adalah pada kisaran

antara 20-28°C. Hal itu menunjukkan bahwa suhu
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masih dalam kisaran suhu optimal untuk
pertumbuhan Gracilaria sp.

Suhu termasuk dalam salah satu faktor penting
pada pertumbuhan organisme perairan. Suhu sangat
mempengaruhi  pertumbuhan,  perkembangan,
reproduksi, serta fotosintesis rumput laut. Suhu juga
berpengaruh pada kecepatan laju metabolisme dan
respirasi organisme air (Damandiri, 2013). Suhu
berperan pada proses penyerapan rumput laut
terhadap nutrisi N dan P. Suhu berpengaruh pada
aktivitas enzim yang terjadi pada reaksi biokimia
respirasi dan reaksi gelap fotosintesis (Rongbin et al.,
2013).

Berdasarkan hasil pengukuran pH air (Tabel 9),
menunjukkan pada kisaran 7,81-8,18. Menurut
Anggadiredja et al, (2006), pH optimum untuk
pertumbuhan Gracilaria sp. adalah pada kisaran
antara 6-9. Hal itu menunjukkan bahwa pH masih
dalam kisaran pH optimal untuk pertumbuhan
Gracilaria sp. pH yang optimal mampu mendorong
proses perubahan bahan organik pada air menjadi
mineral yang bisa diasimilasi oleh fitoplankton

(Susilowati et al.,, 2012).
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Berdasarkan pengamatan dari kualitas air
menunjukkan masih dalam kisaran optimal. Sehingga
kualitas air yang digunakan dapat mendukung

pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Pemberian pupuk PES dengan dosis yang berbeda
memberikan pengaruh pada pertambahan berat,
pertambahan panjang, laju pertumbuhan berat, laju
pertumbuhan panjang Gracilaria sp. Pertumbuhan
Gracilaria sp. tanpa pemberian pupuk mengalami
kekurangan nutrien sehingga pertumbuhannya
kurang optimal. Sedangkan pertumbuhan Gracilaria
sp. dengan pemberian pupuk PES sebanyak 10 mL/L
pertumbuhannya optimal dikarenakan kebutuhan
nutriennya tercukupi.

2. Dosis pemberian pupuk yang tepat untuk
pertumbuhan Gracilaria sp. yaitu 10 mL/L. Hal itu
ditunjukkan pada laju pertumbuhan berat dan
panjang Gracilaria sp. tertinggi terjadi pada perlakuan
B (10 mL/L) dengan nilai 0,0120 g/hari dan 0,0023
cm/hari. Hasil Uji Kruskall Wallis juga menunjukkan
perlakuan B (10 mL/L) rata-rata tertinggi yaitu 10,00

dan 10,33. Hal itu menunjukkan Gracilaria sp. dapat
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tumbuh optimal Kkarena kebutuhan nutriennya

tercukupi.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
perlu dilaksanakan penelitian lanjutan tentang dosis
pemberian pupuk untuk pertumbuhan rumput laut

Gracilaria sp. dengan dosis yang lebih rendah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

d ‘=l

Alat Filter Air Laut
= nm;u('u

Pengukuran Suhu Pembuatan Pupuk PES

5

Pengukuran Berat Talus Pembuatan Media
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" —

Pémberian Label

Rekultur Rumput Laut

Lampiran 2. Uji Anova (Berat)

Uji Normalitas

Tests of Normality?

Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
perlakuan Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
lajupertu perlakuan B .176 3 1.000( 3| .977
mbuhan  perlakuan C 311 3 897 3| .375
perlakuan D .328 3 .870| 3| .296

a. lajupertumbuhan is constant when perlakuan = perlakuan A. It has

been omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

lajupertumbuhan

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

9.203

8 .006
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ANOVA

lajupertumbuhan
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between
Groups .000 3 .000| 6.891 .013
Within Groups .000 8 .000
Total .000 11
Lampiran 3. Uji Kruskal Wallis (Berat)
Ranks
perlakuan N Mean Rank
lajupertumbuhan perlakuan A 3 2.00
perlakuan B 3 10.00
perlakuan C 3 8.33
perlakuan D 3 5.67
Total 12
Test Statistics®?
lajupertumbuhan
Chi-Square 8.556
df 3
Asymp. Sig. .036
Lampiran 4. Uji Anova (Panjang)
Uji Normalitas
Tests of Normality?
perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
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Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
lajupertum perlakuan B .315 3 .891 3 .358
buhan perlakuan C 221 3 986 3| .772
perlakuan D .385 3 .750 3 .000

a. lajupertumbuhan is constant when perlakuan = perlakuan A. It has been

omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

lajupertumbuhan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.366 2 6 175
ANOVA
lajupertumbuhan
Sum of
Squares df | Mean Square F Sig.
Between Groups .000 3 .000| 9.229( .012
Within Groups .000 .000
Total .000 9
Lampiran 5. Uji Kruskal Wallis (Panjang)
Ranks
perlakuan N Mean Rank
lajupertumbuhan perlakuan A 3 5.50
perlakuan B 3 10.33
perlakuan C 3 8.17
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perlakuan D 3 2.00
Total 12

Test StatisticsaP

lajupertumbuhan

Chi-Square 9.293
df 3
Asymp. Sig. .026

Lampiran 6. Uji Post-Hoc Kruskal Wallis 1-Way Annova Berat

Hypothesis Test Summary

Hull Hypethaxlx Text Qg D@alElan
1 Tha distribution of ba 2gq atain tha
Acroes o ategarlas of p
Walliz Taxt OFRCEDEE
Indupandant
o Tha distdbution of harat is the samaamplaz og7 FAtAn the
acrozx o atagoriax of p a Fruska " hypothusls,
witallis Tast e .
Indapandant
a The distributian of barat (zthe sam&amplaz sam ::I'Illn the
aror catagoriar of parlakuan, ‘P;.fr:lm:l_“ﬂ hypathasls,
Indapandant
4 Tha distribution of barat is thie sameEamples 184 :I'”"I'“' tha
acroms catagotias of patakuan,  Fruskal otk mla
Walliz Tast VP .
Indapandani
= The digtribution of barat s the sam&amples ory ?:rllln the
actom catsgoriaz of parlakuan, Fruzkal- £ Fpath asls
Witaliis Test i :
Irdirpnd it
g Tha distribution of barat iz the umclmlglu aar ﬁ:l‘l"“ tha
auios oalegoiias of pailakian, P utial- !
Wiallie Tagt g oth sl
Indspandsnt
3 Tha distribution of barat s the sam&amplas 180 ”‘I‘I"" the
acros oatagorlas of parlakuan,  Krual . e —
Walllz Tast YP |
The distriibution af |l|II|'|lﬂllmhllhl&:.'lr:‘lp'-':l-nl Rajaot the
B izths zama acrom catagoriar of b 038 null
il abivi an, ailie Tast fypith asis
Arymptotio significances are digplayad. The significancs leval iz 08,
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Palrwise Comparisons of perlakuan

Lglbz; uan B E?ﬂ“ won A
gc;;yn’nb ‘ née;l;ﬁua‘ C
Each node shows the sample average rark of perdakuan
Pairwise Comparisons of perlakuan
Std.
Test Std. Test Adj.
Sample 1-Sample 2 Statistic | Error [ Statistic | Sig. | Sig.
perlakuan A-perlakuan D -3.667 2.923| -1.254].210(1.000
perlakuan A-perlakuan C -6.333 2.923| -2.167].030( .182
perlakuan A-perlakuan B -8.000 2.923| -2.737].006| .037
perlakuan D-perlakuan C 2.667 2.923 .912(.3621.000
perlakuan D-perlakuan B 4.333 2.923 1.482].138| .829
perlakuan C-perlakuan B 1.667 2.923 .570].569]1.000
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Each row tests the null hypothesis that the Sample 1 and Sample 2
distributions are the same.
Asymptotic significances (2-sided tests) are displayed. The

significance level is .05.

Lampiran 7. Uji Post-Hoc Kruskal Wallis 1-Way Annova
Panjang

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision
1 | The distribution of panjang | Independent- Reject the
is the same across Samples Kruskal- | .026 | null
categories of perlakuan. Wallis Test hypothesis.

2 | The distribution of )
) ) Independent- Reject the
lajupertumbuhan is the
) Samples Kruskal- | .026 | null
same across categories of ] )
Wallis Test hypothesis.

perlakuan.
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Pairwise Comparisons of perlakuan

petiabuan 8 patishuan A
1033 Ls0
w ©
/
petpluan oo i
b ) K1y
& -
Each node shows the sample average 1ank of periakuan

Pairwise Comparisons of perlakuan

Test Std. Std. Test Adj.
Sample 1-Sample 2 | Statistic | Error Statistic Sig. | Sig.
perlakuan D-

3.500( 2.887 1.2121.225] 1.000
perlakuan A
perlakuan D-

6.167| 2.887 2.136(.033 196
perlakuan C
perlakuan D-

8.333| 2.887 2.887(.004 .023
perlakuan B
perlakuan A-

-2.667| 2.887 -.9241.356| 1.000
perlakuan C
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perlakuan A-

-4.833| 2.887 -1.674|.094 .564
perlakuan B
perlakuan C-

2.167| 2.887 .751].453| 1.000
perlakuan B
Each row t
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